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SUMMARY 

 

 
ZUMRATUL AINI. Social Entropy Analysis and Community Empowerment 

Efforts Around the Slaughterhouse in Gandus Village Palembang City (Supervised 

by YULIAN JUNAIDI). 

 

 This study aims to: 1) Analyze the social psychological, ecological, 

economic and cultural conditions that cause social entropy around the 

Slaughterhouse in Gandus Village, Palembang City. 2) Formulate community 

empowerment efforts to overcome the problem of social entropy in the Gandus 

Village Slaughterhouse, Palembang City. This research was conducted in the 

Gandus Village, Palembang City, South Sumatra Province. The selection of this 

location was done purposively. The research method used in this study is a survey 

method. The sampling method used is purposive sampling. The data used are 

primary data and secondary data. This research was conducted from November 

2022 to December 2022. The results showed that as much as 41% of the variation 

in the total variable social entropy (Y) can be influenced by social psychological 

entropy (X1), social ecological entropy (X2), socioeconomic entropy (X3 ) and 

socio-cultural entropy (X4). Social psychology entropy variable (X1) with a 

parameter value of 0.250 and a t-value of 2.524, social ecological entropy variable 

(X2) with a parameter value of 0.299 and a t-value of 2.667, socioeconomic entropy 

variable (X3) with a parameter value of 0.291 and a t-value of 2.510 and the socio-

cultural entropy variable (X4) shows a parameter value of 0.321 and a t-value of 

2.951. Overall, it shows that all social entropy factors have a positive effect on total 

social entropy. Efforts that can be made to overcome the problem of social entropy 

around the Gandus Village Slaughterhouse are partnering with the local sub-district, 

activating Village-Owned Enterprises, community skill training and establishing 

collaboration with community leaders. 
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RINGKASAN 

 

 
ZUMRATUL AINI. Analisis Entropi Sosial dan Upaya Pemberdayaan 

Masyarakat di Sekitar Rumah Potong Hewan Kelurahan Gandus Kota Palembang 

(Dibimbing oleh YULIAN JUNAIDI). 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Menganalisis kondisi sosial psikologis, 

ekologi, ekonomi dan budaya yang menyebabkan terjadinya entropi sosial disekitar 

Rumah Potong Hewan Kelurahan Gandus Kota Palembang. 2) Merumuskan upaya 

pemberdayaan masyarakat untuk mengatasi permasalahan entropi sosial di Rumah 

Potong Hewan Kelurahan Gandus Kota Palembang. Penelitian ini dilaksanakan di 

Kelurahan Gandus Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan. Pemilihan lokasi 

ini dilakukan secara sengaja (purposive). Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survei. Metode penarikan contoh yang digunakan 

adalah Purposive Sampling. Data yang digunakan adalah data primer dan data 

sekunder. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan  November 2022 sampai dengan 

Desember 2022. Hasil penelitian menunjukkan variabel Ekologi, variabel Budaya 

dan  variabel Ekonomi  berpengaruh signifikan terhadap variabel Total Entropi baik 

secara langsung maupun tak langsung. Variabel Ekologi, variabel Budaya dan  

variabel Ekonomi  berpengaruh signifikan terhadap variabel Psikologi dengan nilai 

koefisien sebesar 0.225, 0.248 dan 0.343. Variabel Ekologi,  Budaya, Ekonomi dan 

Psikologi berpengaruh signifikan terhadap variabel Total Entropi dengan nilai 

koefisien sebesar 0,211, 0,323, 0,207 dan 0,337. Secara keseluruhan menunjukkan 

bahwa semua variabel berpengaruh secara positif terhadap total entopi sosial. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan entropi sosial disekitar 

Rumah Potong Hewan Kelurahan Gandus adalah bermitra dengan kelurahan 

setempat, mengaktifkan Badan Usaha Milik Desa, pelatihan skill masyarakat dan 

menjalin kerjasama dengan tokoh masyarakat. 

 

Kata kunci: budaya, ekologi, ekonomi, entropi sosial, psikologi. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Berdasarkan seperangkat nilai yang dianut, pembangunan adalah suatu 

proses perubahan yang dilakukan secara terus menerus ke arah perbaikan dalam 

segala aspek kehidupan masyarakat guna mencapai tingkat kehidupan yang 

diinginkan. Potensi, inisiatif, kreativitas, dan kepribadian setiap warga negara 

dikembangkan di sini lebih dari apa pun. Masyarakat diharapkan lebih mampu 

mengelola alam untuk meningkatkan kesejahteraannya sebagai hasil pembangunan. 

Peningkatan meminta orientasi masa depan yang lebih baik untuk melestarikan 

alam. (Subandi, 2011).  

 Salah satu bagian penting di dalam pembangunan pertanian adalah 

pembangunan di bidang peternakan. Pada saat ini peternakan menghadapi 

tantangan besar agar bisa menciptakan produk peternakan yang mampu bersaing di 

dalam aspek kualitas, kuantitas, kontinuitas, keragaman produk, pelayanan dan 

harga agar bisa memenuhi kebutuhan pasar domestik maupun pasar global (Sitepu 

et al., 2021). Tantangan utama negara berkembang adalah meningkatnya 

permintaan produk peternakan yang didorong oleh peningkatan populasi penduduk 

dan peningkatan pendapatan rata-rata per kapita masyarakat, hal tersebut memiliki 

potensi signifikan bagi pertumbuhan pertumbuhan peternakan, ekonomi, dan 

kesejahteraan masyarakat (Ates et al., 2018).  

 Tahapan penting dalam stok pakan awal hewani, khususnya daging yang 

berkualitas dan aman, adalah tahapan di Rumah Potong Hewan (RPH). RPH adalah 

struktur kompleks yang memiliki rencana dan pengembangan unik yang digunakan 

sebagai rumah potong hewan. Pengaturan mengenai RPH diatur dalam Surat 

Keputusan Menteri Pertanian No. 555/Kpts/TN.240/9/1986 dan tertuang dalam 

Standar Nasional Indonesia (SNI) 01-6159-1999 tentang rumah potong hewan. 

Sebagai sarana penyembelihan hewan yang layak serta pemantauan dan 

pengawasan penyakit hewan dan zoonosis, RPH berfungsi sebagai unit pengabdian 

kepada masyarakat dalam penyediaan daging yang aman, sehat, utuh, dan legal. 

(Tawaf et al., 2013).  
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Pengembangan masyarakat sekitar tempat usaha merupakan tanggung 

jawab moral suatu perusahaan terhadap para stakeholdersnya, terutama komunitas 

atau masyarakat disekitar wilayah kerja dan pengoperasian perusahaan. Hal ini 

guna menciptakan sebuah keseimbangan dan pemerataan kesejahteraan sosial 

ekonomi di masyarakat agar kecemburuan sosial tidak lagi berpotensi menjadi 

sumber konflik. Pengembangan masyarakat ini dianggap sebagai suatu keharusan 

untuk menciptakan citra yang baik bagi suatu perusahaan. Hal ini bertujuan agar 

meningkatkan prestasi keuangan dan keberlanjutan tempat usaha (Agustina, 2012). 

 Keberadaan Rumah Potong Hewan diharapkan bisa menjadi salah satu 

sumber pendapat masyarakat dan daerah karena bisa menjadi tempat terpadu dalam 

pengelolaan ternak potong di Kecamatan Gandus. Selain itu Rumah Potong Hewan 

bisa menjadi pemicu pengembangan dan menciptakan kebermanfaatan bagi 

masyarakat sekitar. Namun, pada kenyataannya Rumah Potong Hewan ini belum 

belum dirasakan manfaatnya oleh masyarakat sekitar sehingga timbullah sosial 

entropi dan masyarakat menjadi skeptis dengan keberadaan Rumah Potong Hewan 

ini.  

 Keberadaan Rumah Potong Hewan yang belum mendapatkan kepercayaan 

masyarakat menyebabkan munculnya sejumlah isu yang berpotensi menimbulkan 

keresahan sosial. Sebaliknya, para provokator dapat dengan cepat mengubah 

keresahan sosial yang semakin meluas menjadi keresahan sosial. Apa yang disebut 

entropi sosial yang disebutkan di sini didefinisikan sebagai 'hasil negatif dari 

perubahan sosial yang mengurangi kesejahteraan. 

 Aktivitas Rumah Potong Hewan dikhawatirkan menimbulkan tindak 

kriminal. Hal ini diakibatkan oleh perbedaan aktivitas yang dilakukan oleh 

masyarakat sekitarnya. Dalam hal entropisosial budaya dan entropi sosial psikologi, 

perbedaan juga sering muncul dalam kehidupan sosial dalam bentuk konflik, 

perbedaan prasangka, dan perbedaan cara orang berinteraksi satu sama lain. 

 Adanya sosial entropi yang terjadi di masyarakat sebagai dampak adanya 

Rumah Potong Hewan ini sangat perlu untuk ditangani agar bisa meningkatkan 

menimbulkan manfaat sosial dan ekonomi. Oleh karena itu perlu dilakukan upaya 

pemberdayaan masyarakat sekitar sebagai upaya mengatasi permasalahan sosial 

entropi ini. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk meneliti 
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bidang sistem sosio-entropi dengan judul “Analisis Sosial Entropi dan Strategi 

Pemberdayaan Masyarakat di Sekitar Rumah Potoong Hewan Kelurahan Gandus 

Kota Palembang”.  

 

1.2. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana persoalan entropi sosial yang terjadi di masyarakat sekitar Rumah 

Potong Hewan di Kelurahan Gandus?. 

2. Upaya apa yang bisa dilakukan mengatasi permasalahan entropi di Rumah 

Potong Hewan Kelurahan Gandus Kota Palembang? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Menganalisis kondisi sosial psikologis, ekologi, ekonomi dan budaya yang 

menyebabkan terjadinya entropi sosial disekitar Rumah Potong Hewan 

Kelurahan Gandus Kota Palembang.  

2. Merumuskan upaya pemberdayaan masyarakat untuk mengatasi permasalahan 

entropi sosial di Rumah Potong Hewan Kelurahan Gandus Kota Palembang. 

 Sedangkan kegunaan dari dilakukannya penelitian  ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Memberikan informasi tentang kondisi sosial entropi terjadi di masyarakat 

sekitar Rumah Potong Hewan di Kelurahan Gandus  

2. Menjadi referensi bagi mahasiswa yang akan mengarahkan penelitian yang 

masih berkaitan dengan penelitian ini. 

3. Hasil penelitian bisa menjadi masukan bagi individu yang terlibat erat seperti 

otoritas publik, organisasi terkait dan masyarakat secara keseluruhan.. 
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